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ABSTRAK

Homoseksualdalah keadaan tertarik kepada orang dari jeniankal
yang sama, baik sesama pria maupun sesama waai@anlLkatanya adalah
heteroseksualang berarti keadaan tertarik pada jenis kelanangyberbeda.
Akan tetapi dalam perkembangannya, istit@moseksudkebih sering digunakan
untuk seks sesama pria, sedangkan untuk seks sesaemapuan disebilgsbian
M. Kholilul Adib Ach, mengatakan bahwa pengharanmakah sejenis adalah
bentuk kebodohan umat Islam generasi sekarangn&aee hanya memahami
doktrin agamanya secaraven, taken for grantedanpa ada pembacaan ulang
secara kritis atas doktrin tersebut. Berdasark#ar laelakang inilah penyusun
bermaksud menelitkawin sesama jenis, dengan merumuskan pokok masalah
yaitu: 1) Apa landasan pemikiran M. Kholidul Adib Ach tentamgmbolehkan
perkawinan sesama jenis dalam buku “Indahnya Ka#@sama Jenis’? 2)
Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pemikiranKiolidul Adib Ach
tentang perkawinan sesama jenis?

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakpendekatan
deskriptif-analitik dengan mengumpulkan data utama melalui penelitian
kepustakaanliprary research yang obyek penelitiannya adalah pandangan tokoh
tentang kawin sesama jenis. Tehnik pengumpulan digiroleh dari sumber-
sumber buku, jurnal, Undang-undang, al-Qur'an dadihserta pendapat para
‘ulama yang terkait dengan tema.

Hasil penelitian dapat dicatat dua kesimpuldPertama Landasan
pemikiran M. Kholidul Adib Ach membolehkan perkaam sesama jenis, di
antaranya: a) Tidak ada perbedaan laki-laki daerppuan. Salah satu berkah
Tuhan adalah bahwasanya semua manusia, baik lkakatau wanita, adalah
sederajat, manusia dihargai hanya berdasarkan t&etaa; b) Intisari ajaran
Islam adalah memanusiakan manusia dan menghormatiaulkatannya.
Homoseksualitas berasal dari Tuhan, dan kareraaitus diakui sebagai hal yang
alamiah; c) Esensi ajaran agama adalah memanusmkansia, menghormati
manusia dan memuliakannya; d) Dalam teks-teksysamg dilarang lebih tertuju
kepada perilaku seksualnya, bukan pada orientdsualya. Heteroseksual
homoseksualgay danlesb), danbiseksualadalah kodrati, sesuatu yangjver?
atau dalam bahasa fikih diselmutnnatullah Sementara perilaku seksual bersifat
konstruksi manusia; e) Harus ada pendefinisiamguleentang perkawinan.
Pasangan dalam perkawinan tidak harus berlainas kgtaminnya. Boleh saja
sesama jeniKedug Dalam Islam, sodtomoseksuasudah jelas hukumnya, baik
yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur'an maupurshsadah cukup sebagai dasar
pengharaman perkawinan sesama jenis. Jika dildatstdut pandangsul al-
figh, maka penetapan hukumnya termasyru man gablana (Syari'at umat
sebelum Islam). Dengan ketentuan apabila al-Qudam al-Hadis telah
menerangkan status hukum yang disyari‘atkan olédthAtepada umat sebelum
umat Islam, kemudian al-Qur'an dan al-Hadis mekat@apbahwa hukuman
tersebut diwajibkan atau diharamkan pula kepadat ulslam, maka tidak
diperselisinkan lagi bahwa hukum tersebut adalblaga syari‘at bagi umat Islam
dan sebagai hukum yang harus diikuti. Misalnyaakaman perkawinan sesama
jenis homoseksual
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahRan Allah Repadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah Rgmu melupakan
bahagianmu dari (Renikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (Repada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik Repadamu, dan
janganlah Ramu berbuat Rerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyuRai orang-orang yang berbuat Rerusakan.

(QS. Al. Qashash (28): 77)

dodil aala Laild sala g
Dan barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Kaya (tidak memerluRan sesuatu) dari semesta alam.

(QS. Al ’Ankabut (29): 6)
* Jangan Katakan Apa yang Kau Ketahui

Tapi Ketahuilah Apa yang Kau Katakan
(KH. Ali Maksum Krapyak)

Kegagalan hanyalah untuk orang yang tidak mau berusaha sama
sekali
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Puji syukur selayaknya penyusun panjatkan kepadi@h AWT, Tuhan
semesta alam, yang Maha Pengasih dan Penyayang, rp@nguasai hari
pembalasan dan hanya kepada-Nya manusia menyembah nieminta
pertolongan, yang telah melimpahkan segala rahimdgyah dan taufig-Nya,
sehingga Penyusun dapat menyelesaikan tugas akh8alawat dan salam tidak
lupa Penyusun haturkan kepada junjungan Nabi MulredBaw, melalui ajaran-
ajarannya manusia dapat berjalan di atas kebeyarappenuh dengan Islam dan
Iman.

Setelah melalui perjalanan yang cukup panjang,raihipenyusunan skripsi ini
dapat juga terselesaikan. Banyak pihak, baik lamgsmaupun tidak, telah
membantu dalam penyelesian skripsi yang menganndullj Pandangan Hukum
Islam Tentang Pernikahan Sesama Jenis (Studi Krikemikiran Kholidul Adib

Ach dalam Buku “Indahnya Kawin Sesama Jenis: Demahisasi Dan
Perlindungan Kaum Homo Seksual})sebuah pembahasan yang hanya melihat
satu sisi kecil tentang persoalan sosial perkawitedam hak-hak kemanusian dan

sistem hukum Islam.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I (Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor

0543 b/ U/ 1987).

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba’ b be
l Ta’ t te
& Sa s es (dengan titik di
atas)
z Jim j je
z Ha’ h ha (dengan titik di
bawah)
Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di
atas)
B Ra’ r er
B zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
ua Sad $ es (dengan titik di
bawah)
Ua dad d de (dengan titik di
bawah)
Lk ta t te (dengan titik di
bawah)
L za’ z zet (dengan titik di
bawah)
& "ain ’ koma terbalik di atas
¢ gha g ge
a fa’ f ef

Xi



3 qaf q qi

&l kaf k ka

J lam | el

a mim m ‘em

O nun n ‘en

E wawu w w

A ha’ h ha

¢ hamzah ’ Apostrof
< ya’ y ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

w

2= ditulis muta’addidah
RS ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukurkandgulis (h):
ASa ditulis hikmah
L ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “a/’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan A.

Ul jy\ Al S ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakatfathah, kasrah dan
dammah ditulis (t):
hadll 318 ditulis Zakat al-fitri atau Zakatul fitri

D. Vokal pendek (Tunggal)
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------- fathah ditulis a
------ Kasrah ditulis i
o dammah ditulis u
E. Vokal Panjang (maddah)
1. | Fathah + alif ditulis a (dengan garis di atas)
alals ditulis Jahiliyyah
2. | fathah + ya’ mati ditulis a (dengan garis di atas)
Pk ditulis Tansa
3. | kasrah + ya’ mati ditulis 1 (dengan garis di atas)
~ A ditulis Karim
4. | Dammah + waw mati | ditulis u (dengan garis di bawah)

F. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
r,5_‘_‘_. ditulis Bainakum
2 | Fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis qaul
G. Hamzah

Sebagimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan

akhir kata, namun apabila terletak di awal kata, maka hamzah tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa a/if. Contoh:

f":”“ ditulis
Caae ditulis
PR ditulis

A’antum
U’iddat

La’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah disesuaikan
transliterasinya dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah,
maka kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda (-). Contoh:

ol Al ditulis al-Qur’an
Cuaall ditulis al-Hadis
el ditulis al-Qiyas

b. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditulis sesuai dengan
bunyinya yaitu huruf 7/ (el)nya diganti huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang. Contoh:

Lo ditulis As-Sama’
el ditulis asy-Syams

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik f£77/ ism maupun huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penyusunan kata
tersebut bisa dirangkaikan juga bisa terpisah dengan kata lain yang

mengikutinya. Contoh:

U9 )ﬂ\ T 55 ditulis Zawi al-furud
dadl Jal ditulis Abhl as-Sunnah
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Bagi mereka yang menginginkan kafasihan dalam Ipagesdoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak sapkan dengan ilmu

tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem berfikir dalam bidang hukum Islam berpangkada al-Qur’an
dan Hadis, karena di dalam keduanya terdapat hdiukum untuk mengatur
kehidupan. Di antaranya hukum Islam masih bersifat, tetapi kebanyakan
masih bersifat umum dan baru disebut pokok-pokokeggm yang harus
dipandang sebagai petunjuk pengarahan sehinggh masnerlukan pemikiran
mendalant. Salah satunya dalam hukum Islam juga mengatur letaan dalam
masalah hubungan laki-laki dan perempuan secaraatai umumnya disebut
pernikahan. Oleh karena itu, agama mensyariatijahntiya pertemuan antara
pria dan wanita, dan kemudian mengarahkan padarpe&n itu sehingga
terlaksananya "perkawinan” dan beralihlah kerisapaa dan wanita menjadi
ketentraman atau sakinah dalam istilah al-Qur'aataes-Rum (30): 212

Al-Qur'an menegaskan berpasangan atau kawin meanp&ktetapan
lllahi bagi mahkluk-Nya, dan Rasul juga menegaskahwa nikah adalah
Sunnahnya, tetapi dalam saat yang sama al-Qur'ansdanah menetapkan
ketentuan-ketentuan yang harus dinikahkan. Lelblirlenasyarakat yang

ditemuinya melakukan praktik-praktik yang amat ladwdya serta melanggar

'Syamsul Bahri dkkMetodologi Hukum Islam(Yogyakarta: Teras, 2008), him. 45.

’M. Quraish ShihabWawasan al-Qur'an: TafsiMaudui atas berbagai Persoalan Umat
cet ke-3 (Bandung: Mizan, 2004), him, 192.
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nilai-nilai kemanusiari. Termasuk di dalamnya larangan-larangan pernikahan
yang melanggar syari'at Islam, seperti pernikahadabagama, pernikahan
dengan saudara sedarah, pernikahan sesama jemigsgks atau lesbi).
Menindaklanjuti larangan pernikahan sesama jenig y@asanya juga
sering disebut homoseksual atau lesbian. Dalam epgagnya,
homoseksualitas adalah kecenderungan untuk tekepkda orang lain yang
berkelamin sejenis. Pengertian lain homoseksa@délah keadaan tertarik
terhadap orang dari jenis kelamin yang sama, haikepada sesama laki-laki
maupun  kepada sesama perempudrawan kata homoseksual adalah
heteroseksual yang berarti keadaan tertarik pabarntgan seks dengan lawan
jenis® Dalam perkembangannya, istilah ini lebih seringudakan untuk seks
sesama pria, sedangkan untuk seks sesama peredigefant lesbiafi.
Berdasarkan undang-undang yang berlaku di negadondésia
perkawinan sesama jenis tidak diperbolehkan. Mangada Pasal 1 UU No.1
Tahun 1974 tentang Perkawinan yang menerangkanabgierkawinan adalah

sebagai ikatan lahir batin antara seorang laki-tldigan seorang perempuan

3lbid., him. 192-193.

“Lihat Kamus BesaBahasa IndonesjaDepartemen Pendidikan & Kebudayaan, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), him. 312.

®Ibid., him. 304.

®Untuk kaum pria disebut gay, sedangkan wanita disdesbian. Kaum gay dalam
melakukan senggama biasanya dengan memanipulasi kalamin pasangannya dengan
memasukkan penis kedalam mufatal erotisme),dengan menggunakan bilffellatio), dan lidah
(cunnilingus)untuk menggelitik Metode lainnya adalah dengan nmépogasi penis di sela-sela
paha(intervemoral coitus). Sedangkan lesbian/lesbianisme merupakan istilaly yhaimbil dari
sebuah nama puldtesbos,yang mana perempuannya di daerah tersebut mengakama jenis.
Sehingga seorang wanita yang mengalami kecendnungtuk tertarik dengan sesama wanita
diiddentikkan dengan kautasbos/leshi Marzuki Umar Sa’abalfeks dan Kitaget. ke-1 (Jakarta:
Gema Insani Press, 1998), him. 146.



sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk lgdugumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Berbeda dengan
formulasi ulama klasik mengenai terminologi nikdajam Kompilasi Hukum
Islam (KHI) pernikahan justru dirumuskan daldrame yang agak berbeda.
Dalam Bab | pasal 2 dan 3 disebutkan “perkawinamurut hukum Islam
adalah pernikahan yaitu akad yang sangat ku#itagan galizan) untuk menaati
perintah Allah dan melaksanakannya adalah mermp#dadatf Perkawinan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tang@agy sakinah
mawaddah wa rahmah.

Kompilasi Hukum Islam (KHI) secara ekplisit mematigpk mengatur
masalah yang berkaitan dengan pernikahan sesaisa Basar kemungkinan,
karena formulasi nikah versi KHI ini sudah tidakjilanemperhatikan subjek
yang melakukan akad. Artinya membangun rumah tangg@g sakinah
mawaddah wa rahmah, seperti yang tertulis dalam regulasi tersebwikgpun
tidak menyiratkan adanya peluang bagi legalisasiikghan gay dan lesbian.
Karena dalam pasal lain disebutkan bahwa asaswieda adalah monogami

Masalah perkawinan memang sering menjadi sasdraralisasi agama.

Hukum-hukum yang sudah pasti, seperti haramnyaimalslmenikah dengan

"Khoiruddin Nasution,Islam Tentang Relasi Suami dan Ist@dukum Perkawinan 1),
(Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA, 2004), him. 16.

8UU RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan pitasi Hukum Islam,
(Bandung: CitrUmbara, 2007), him. 2.

9Meskipun asas perkawinan adalklonogam;j tetapi dalam pasal lain, KHI mengatur
bahwa seorang laki-laki biasa melakukan poligammgde syarat tertentu. Hal inilah yang seakan
menjadi titik lemah KHI, karena adanya inkonsisiedga hal yang kontradiktif. Inilah yang
menurut Siti Musdah Mulia dikatakan sebagai kelesmaliHI www.lslamlib.com., diakses tanggal

20 April 2009



laki-laki non-Muslim, diusulkan oleh sejumlah dodéitN/UIN, seperti Zainun
Kamal dan Siti Musdah Mulia untuk direvisi. Berddsa logika yang sama,
beberapa pendapat juga ingin mengusulkan kajian mpnbahan hukum-
hukum lain di bidang perkawinan. Salah satunya dergasan perlindungan
Hak Asasi Manusia kaum homoseks, beberapa pendapmatyuarakan
dibolehkannya pernikahan sesama jenis. Di antargeyalapat Siti Musdah
Mulia,® bahwa homoseksual dan homoseksualitas adalatirkalazian dibuat
oleh Tuhan, dengan begitu diizinkan juga dalam ag#stam. Musdah juga
menambahkan bahwa sarjana-sarjana Islam moderagjataéan tidak ada
pertimbangan untuk menolak homoseksual dalam Igii@am bahwa pelarangan
homoseks dan homoseksualitas merupakan tendeasilpana:

Kemunculan wacana dan pemikiran atau pendapat tidakya
berkembang dikalangan guru besar, atau dosen.l@dgan mahasiswa wacana
dan tulisan juga bermunculan, di antaranya muneul ldbeberapa mahasiswa
dari Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang yamglakukan penelitian

dan menerbitkannya dalam sebuah jurnal bernaumaal Justisiadengan tema

%rof. Dr. Siti Musdah Mulia, M.A., APU, lahir 3 Mar 1958 di Bone, Sulawesi Selatan. la
merupakan anak pertama dari 6 (enam) bersaudarapasangan Mustamin Abdul Fatah dan
Buaidah Achmad serta istri dari Ahmad Thib RayaruGBesar Pascasarjana UIN Jakarta. Beliau
adalah perempuan pertama yang meraih doktor daidamdp pemikiran politik Islam pada IAIN
Syahid, Jakarta (1997) dengan disertasi berjudelgdda Islam: Pemikiran Politik Husein Haikal,"
dan telah diterbitkan oleh Paramadina pada tah0d,®rta perempuan pertama yang dikukuhkan
LIPI sebagai Ahli Peneliti Utama (APU) di lingkung®epartemen Agama (1999) dengan pidato
pengukuhan berjudul "Potret Perempuan dalam Lekigama: Rekontruksi Pemikiran Islam
Menuju Masyarakat Egaliter dan Demokratis. Padggah7 Maret 2007 lalu, Musdah menerima
penghargaaimternational Women of Courage Awaddri Pemerintah Amerika Serikat (AS).

YAkbar Muzakki, “Homoseksual Dan Lesbian Dalam Perspektif Fikilyalam beberapa
situs banyak sekali tanggapan terhadap statemendisampaikan oleh Siti Musdah Mulia tersebut,
akan tetapi dalam situs ini adalah situs yang konérhadap pendapat Siti Musdah Mulia,
http://dunia.pelajar-islam.or.id. diakses tangdalpril 2009.



“Kawin Sesama Jenis® Setahun kemudian jurnal tersebut diterbitkan nnja
sebuah buku yang berjudul “Indahnya Kawin Sesama.JBemokratisasi dan
Perlindungan Hak-Hak Kaum Homoseksual” dengan penbérjumlah 6
orang, dan diterbitkan oleh eLSA (Lembaga Studiégaan Agama), sebuah
lembaga kajian di bawah IAIN Walisondd.

Secara garis besar, isi buku “Indahnya Kawin Sesairais:
Demokratisasi dan Perlindungan Hak-Hak Kaum Hom@msa#K berusaha
mendukung, dan mengajak masyarakat untuk mengakuoi miendukung
legalisisasi perkawinan homosekstfaSalah satu buktinya, dalam buku ini
ditulis strategi gerakan yang harus dilakukan untuglegalkan perkawinan

homoseksual di Indonesia, yaitu:

“(1) Mengorganisir kaum homoseksual untuk bersaéim dherjuang
merebut hak-haknya yang telah dirampas oleh nedajamemberi
pemahaman kepada masyarakat bahwa apa yang tea@alidiri kaum
homoseksual adalah sesuatu yang normal dan fitsshingga
masyarakat tidak mengucilkannya bahkan sebalikmasyarakat ikut
terlibat mendukung setiap gerakan kaum homoseldalam menuntut
hak-haknya, (3) melakukan kritik dan reaktualisagsir keagamaan
(tafsir kisahLut dan konsep pernikahan) yang tidak memihak kaum
homoseksual, (4) menyuarakan perubahan UU Perkavipnal Tahun
1974 yang mendefinisikan perkawinan harus antafa-ld&i dan
wanita.™

2Selengkapnya lihalurnal Justisia dengan tema “Indahnya Kawin Sesama Jenis”, (Edisi
25, Th X1l 2004) Fakultas Syari'ah IAIN Semarang.

¥enam (6) orang penulis tersebut M Kholilul Adib AdNiwit Rizka Fatkhurrahman, Iman
Fadhillah, Tedi Kholiludin, Ahmad Khoirul Umam, BNur Maunah. Selengkapnya lihat “Indahnya
Kawin Sesama Jenis : Demokratisasi dan PerlinduigaHak Kaum Homoseksual, (Semarang:
Lembaga Studi Sosial dan Agama/ eLSA, 2005).

%M. Kholidul Adib Ach, Indahnya Kawin Sesama Jenis Demokratisasi dan mirigan
Kaum HomoseksuglSemarang: eLSA., 2005), him. 51.

Bibid., him. 15.



Tulisan lain yang mencoba mengubah pandangan nakstadalam
memahami tidak dibolehkannya pernikahan sesamas jel@n memberi
gambaran bahwa keputusan mengharamkan nikah segame adalah
kesalahan fatal juga tertulis dalam buku ini. MemnuwM. Kholilul Adib Ach,
mahasiswa dan salah seorang penulis buku terselenuli;m bahwa
pengharaman nikah sejenis adalah bentuk kebodohst islam generasi
sekarang, karena ia hanya memahami doktrin agansacgaagiven, taken for
granted tanpa ada pembacaan ulang secara kritis atasrdtéksebut. Kholilul
Adib juga mencoba bersikap kritis dan curiga tedpakisah NabLut as yang
selama ini menjadi rujukan diharamkannya homosékssabagaimana
diceritakan dalam al-Qur’an surat al-A'raf :80-8dndHud :77-82). Kesimpulan
dari analisis Adib menyebutkan bahwa larangan Nabias tidak lepas dari
faktor kepentingari_ut sendiri, yang gagal menikahkan anaknya dengan dua
laki-laki, yang kebetulan homose¥Ks.

Menurut penyusun, para penulis buku “Indahnya Ka8esama Jenis”
cukup berani melakukan penafsiran dan mengambilgegan terhadap kisah

Nabi Lut as tersebut dengan landasan dugaan dan rasianatagkin literatur

'®Salah satu tulisan tentang tafsir ulang dalam Hokahnya Nikah Sesama Jenis: "Karena
keinginan untuk menikahkan putrinya tidak kesampatantuLut amat kecewalLut kemudian
menganggap kedua laki-laki tadi tidak normal. Ikti bisa memahami keadaan laki-laki tersebut
dan berusaha menyadarkamnt. Tapi, olehLut, malah dianggap istri yang melawan suami dan
dianggap mendukung kedua laki-laki yang dinilait tidak normal. Kenapdut menilai buruk
terhadap kedua laki-laki yang kebetulan homo terselSejauh yang saya tahu, al-Quran tidak
memberi jawaban yang jelas. Tetapi kebendianterhadap kaum homo disamping karena faktor
kecewa karena tidak berhasil menikahkan keduanyatrjuga karena anggapdamt yang salah
terhadap kaum homo”. Selengkaptigal., him. 38-39.



dari barat, bahkan berusaha melakukan konteksasafimda zaman sekararg.
Masih menurut penyusun, buku tersebut juga berpgluenenyebabkan
penyesatan pemahaman dan pelaksanaan hukum-hulaum Bemikiran para
penulis yang menganggap bahwa pendapatnya adalabefkanas/ahah,’
tetapi menurut penyusun justru berpontesi akaelak menjadi konsegadd
al-zari’ah."

Beberapa pemikiran yang tertuang dalam buku “Ingat8esama Jenis:
Demokratisasi dan Perlindungan Kaum-Homoseksuatupakan karya ilmiah
dan buah pemikiran yang perlu dihargai dan diapsesiKarya ilmiah,
seharusnya terbuka untuk dipertanggungjawabkan atlengajian-kajian
selanjutnya ataupun dilakukan penelitian ulang.yBsmn sebagai akademisi
merasa terpanggil untuk mengkaji lebih jauh, tegtgemikiran-pemikiran

dalam buku tersebut, dengan penelitian ilmiah danaoba mengkajinya

Salah satu kitipan tulisan tersebut adaldhat“yang mengecam orientasi seksual sesama
jenis mengajak orang-orang di kampungnya untulkktidencintai sesama jenis. Tetapi ajakam
ini tak digubris mereka. Berangkat dari kekecewastah kemudian kisah bencana alam itu
direkayasa. IstriLut, seperti cerita al-Quran, ikut jadi korban. DalamQuran maupun Injil,
homoseksual dianggap sebagai faktor utama penyeibaimcurkannya kaurbut, tapi ini perlu
dikritisi... saya menilai bencana alam tersebut yachea alam biasa sebagaimana gempa yang
terjadi di beberapa wilayah sekarang. Namun kapera pikir masyarakat dulu sangat tradisional
dan mistis lantas bencana alam tadi dihubung-hutamdengan kaurhut.... ini tidak rasional dan
terkesan mengada-ada. Masa’, hanya faktor ada gemyhomo, kemudian terjadi bencana alam.
Sementara kita lihat sekarang, di Belanda dan Betdsalnya, banyak orang homo nikah formal...
tapi kok tidak ada bencana apa-apa

“®pendapat maslahah dapat dilihat dalam kata pengantar redaksi “konseplahah juga
mendukung hal tersebut. Karena bagi kaum homo aéiangmasl/ahah adalah kawin sesame jenis
maka bagi ia hal itu boleh, sebab ketika dipaksayde lain jenis justru ia tidak bisa merasa nikmat
dan hal ini bertentangan dengan konsep pernikalaag Yertujuan untuk membentuk keluarga
sakinah mawaddah wa rahmah. Selengkapnya lihat ili¢ul Adib Ach. dkk.,Indahnya Kawin
Sesama Jenihim. 10. Pengertiamas/ahah adalah suatu kemaslahatan yang tidak ada ketetapan
syar’i baik untuk mewujudkan atau meninggalkannyihat Syamsul Arifin,Metodologi Hukum
Islam hlm. 53.

Sadd al-zari’ah adalah melakukan sesuatu  pekerjaan yang semulagameung
kemaslahatan untuk menuju kepada kemafsadatart.|bidg him. 55.



dengan landasan hermeneutik. Maksudnya bahwa s&bughtergantung pada
teks (tulisan), penulis, situasi dan kondisi.

Berdasarkan uraian di atas penyusun bermaksud ungneliti dan
mengkaji pemikiran dalam bentuk karya ilmiah s&ripgni dengan judul
“PANDANGAN HUKUM ISLAM TENTANG PERNIKAHAN SESAMA
JENIS (STUDI KRITIS TERHADAP BUKU “INDAHNYA KAWIN
SESAMA JENIS: DEMOKRATISASI DAN PERLINDUNGAN KAUM

HOMOSEKSUAL")".

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaatai, maka yang
menjadi pokok masalah dalam penelitian adalah:

1. Apa landasan pemikiran dan pandangan M. KholiduibAdch untuk
membolehkan perkawinan sesama jenis dalam bukinmydaKawin Sesama
Jenis?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pemikirarkKhblidul Adib Ach

tentang perkawinan sesama jenis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah di atas, penelitian eniujuan untuk

mengetahui dan menjelaskan pandangan hukum Isldradi@p pemikiran



para mahasiswa Islam dari Fakultas Syariah IAIN i$dalgo Semarang
sehingga membolehkan perkawinan sesama jenis.
2. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, diharapkadapat
memenuhi beberapa hal, antara lain :

a. Dapat menjadi rujukan dasar dan pertimbangan (beidg atau saran-
saran) bagi studi hukum Islam, khususnya yang ldarkdengan hukum
keluarga dan lebih khusus lagi hukum perkawinan.

b. Penelitian ini diharapkan mampu meramaikan dan neekaya

perbendaharaan ilmu pengetahuan, khususnya dalanelapban
mengenai perkawinan sesama jenis.

c. Sebagai bentuk sumbangan pemikiran bagi khasankhukean Islam,
terutama dalam bidang hukum keluargaahwal al-Syakhsiyyah) yang

penyusun tekuni.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penyusun, pesabahangenai
homoseksual hingga saat ini sudah banyak dibahasndaerbagai literatur,
baik oleh para ulama, ahli hukum, maupun oleh paraerhati homoseksual.
Diantara kitab figh yang mengulas tentang homossladalahFigh as-Sunnah
karya Sayyid as-Sabiq. Beliau menjelaskan dan memaparkan homoseksual

secara luas dan dilengkapi dengan pendapat pamhducdari berbagai
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mazhab.?° Kitab figih lainya, adalah kitatu/-Figh °Ala Mazahib al-Arba’ah
karya Abdurrahman al-Jaziri. Dalam kitab ini, belianenjelaskan tentang
homoseks dengan sangat komprehensif dalam perfspleltkum Islam.
Disamping itu juga ditemukan pendapat para fuganéahg pembuktian dan
hukumnya?*

Sementara dalam karya-karya ilmiah atau skripsgndikan beberapa
karya yang antara lain berjudaertama: Homoseks dalam Pandangan Hukum
Islam (Studi Komparasi antaflazhab Maliki dan Hanafi).?? Penelitian ini
sedikit banyak menyinggung sanksi hukum bagi pelakmoseks dalam
perspektif keduanazhab.

Kedua : Homoseksual Menurutmam Abu Hanifah (Studi Mengenai
Istimbat Hukum)® Dalam skripsi ini yang dibahas adalah homosekdakim
pandanganAbu Hanifah, yang lebih menekankan pada istimbat hukum apa
yang telah diambil olehmam Abu Hanifah.

Ketiga: Sanksi Hukum Bagi Pelaku Homoseks (Studi Kompaatsra

Imam Abu Hanifah danImam Malik).?* Skrpisi ini secara umum membahas

“As- Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, him. 361-367.

“Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh °Ala Mazahib al-Arba’ah, (Beirut : Dar al-Kutub al-
[Imiyah, 1990), him. 125-130.

. “Muhammad IkhsarfHomoseks dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Komgiaantara
Mazhab Maliki dan Hanafi)" , skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakult@gariah IAIN Sunan
Kalijaga, 2000).

“Novi Ulfatin, “Homoseksual Menurufmam Abu Hanifah (Studi Mengenai Istimbat
Hukum)” skripsi tidak ditebitkan, (Yogyakarta: Fakultas Bga IAIN Sunan Kalijaga, 2002).

_ * Musdalifah, ‘Sanksi Hukum Bagi Pelaku Homoseks (Studi Kompaatsira /mam Abu
Hanitah dan Imam Malik’, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : Fakudt&yariah IAIN Sunan
Kalijaga, 2002).
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tentang perbandingan antara kedua Imam tersebud waeskipun berbeda
dalam menetapkan sanksi akan tetapi keduanya sam-ssepakat
mengharamkan bagi pelaku homoseks.

Keempat Sanksi Hukum Bagi Pelaku Homoseksual Perspekikuth
Islam dan Hukum Positff Dalam skripsi ini secara umum membahas tentang
ketentuan pidana bagi pelaku homoseksual sertéikale dan kekurangan
hukum Islam dan hukum Positif dalam menanggulanigdak pidana

homoseksual.

E. Kerangka Teoritik

Kamus Besar Bahasa Indonesiengartikan kata nikah sebagai (1)
perjanjian antara laki-laki dan perempuan untulsit@mi istri (dengan resmi),
(2) perkawinarf® Al-Quran menggunakan kata ini untuk makna tersebi
samping — secara majazi — diartikannya dengan ‘ingdnu seks”. Pernikahan,
atau tepatnya “keberpasangan” merupakan ketetapam ktas segala
makhluk?’ Keberadaan manusia dengan predikat paling semptidak
selamanya membawa manusia menjalani kehiduparengad sempurna pula.
Mengingat keadaan seperti itulah, maka tidak mgniemungkinan manusia
dapat terjerumus ke dalam lembah kehinaan yandalgan oleh kehendak

hawa nafsu manusia yang ingin melampiaskan seksadiketentuan hukum

®Besse RasdianaS4nksi Hukum Bagi Pelaku Homoseksual Perspektiiulslam dan
Hukum Positif”,skripsi tidak ditebitkan, (Yogyakarta: Fakultas Bgha UIN Sunan Kalijaga, 2006).

Kamus BesaBahasa IndonesjaDepartemen Pendidikan & Kebudayaan, (JakartéaiBa
Pustaka, 1990), him. 1074.

2’M. Quraish Shihabvawasan al-Qur'an......hal, 192.
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Islam, yang merupakan penyimpangan biologis yanigmggar fitrah manusia
(homoseksual).

Istilah homoseksual dan lesbianisme bukanlah parkaru. Aktivitas
seksual antara laki-laki dengan laki-laki dan pgream dengan sesama
perempuan tersebut dikenal dengan istilatar. Pertama kali, penyimpangan
seksual ini terjadi pada kaum Ndbat as. Beliau diutus kepada kaum Sodom
yang biasa melakukafiwat untuk mendakwahi dan amar ma’ruf nahi munkar
agar bisa meninggalkan kebiasaan yang diharamkaebig. Allah SWT
menjelaskan hal ini : “Dan (Kami juga telah mengiiuut (kepada kaumnya).
(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada kaumnya: fd4@a kamu mengerjakan
perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikanjakleh seorangpun (di
dunia ini) sebelummu?’ Sesungguhnya kamu mendatdelgiki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepaditayalah kamu ini
adalah kaum yang melampaui batas. Jawab kaumnyk tidin hanya
mengatakan: 'Usirlah merekat dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini;
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang bgrpraanensucikan diri.’
Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengiuttecuali isterinya; dia
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasafn).

Nabi Muhammad s.a.w bersabda:

294y Jsriall 5 Jelall ) 5kl Lo gl o 8 Jae Jany o 53 2n 5 (0

ZAl-A’raf (7) : 80-83.

_29Lihat Abu Dawud, Sunan Al_)?DéWﬁd (Beirut: Dar al-Fikr, t. t.), I: 28. lihat juga Imam at-
Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, (Beirut: Dar al-Fikr, t. t), I: 24. Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Mesir: ’Isa
al-Bab al-Halabi, 1953), I: 34.
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Dari uraian diatas jelaslah dapat diketahui baharadseksual dilarang
dalam al-Quran dan Hadis Nabi, maka larangan ifalas® dengan teori
maslahah. Adapun masalah itu bersifat hakiki, yaitu meliplitha jaminan
dasar, keselamatan keyakinan agama, keselamatan keselamatan akal,
keselamatan keluarga dan keturunan, serta kesaanhafrta benda. Kelima
jaminan dasar itu merupakan tiang penyangga kehmugunia agar umat
manusia dapat hidup aman dan sejahtera. Salah tsptan dari hukum
pelarangan penyimpangan seksual (homoseksualhakizdalamatan akal.

Perbuatan ini menunjukkan rusaknya akal dan ketajivaea, seperti
termaktub dalam al-Quran: “Tatkala azab tiba, Kammgkir balikan negeri
mereka, Kami hujani dengan batu yang panas datamgubdtubi. Yang
ditandai oleh Tuhanmu. Siksa demikian tidak jaufi di@ng yang zalim®°

Kendati Allah telah menimpakan azab kepada merekamun
perkembangan homoseksual dari waktu ke waktu teilmkt, homoseks tetap
ada di tengah kehidupan manusia. Siksaan kerasdramgpakan kepada kaum
Nabi Lut as tidak diambil sebagai pelajaran. Bahkan dusada ini dilanda

revolusi seks yang jauh melampaui batas dan ketersigama.

. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini digunakan beberapaoaeepenelitian

sebagai berikut :

*Hud (11): 82-83.
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitiarstagka atau
disebut jugalibrary research,yaitu penggunaan data-data literatur yang
berkaitan dengan tema seputar pandangan hukum isteang pernikahan
sesama jenibeserta aspek-aspek hukumnya.
2. Sifat Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah bersifdeskirptif-analitik®*
artinya menggambarkan perspektif hukum Islam teppemnikahan sesama
jenis, untuk selanjutnya dianalisis dengan menggama paradigma
pemikiran induktif, artinya menjelaskan secara kisuspermasalahan
pernikahan sesama jenis, kemudian mengeneralisidg@ada umum.
3. Tekhnik Pengumpulan data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasdl dlaa kategori
pustaka, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer penelitian ini adalah berasai baku :
Indahnya Kawin Sesama Jenis : Demokratisasi dalinéengan Hak-
Hak Kaum Homoseksual (Semarang: Lembaga Studi I[SteieAgama/

eLSA, 2005).

$IDeskriptif berarti menggambarkan secara tepat-sifat suatu individu, keadaan, gejala
atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan fresiustau penyebaran suatu gejala dengan gejala
lain dalam masyarakat. Analisis adalah jalan ydipgkai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyelg \iteliti dengan jalan memilah-milah
antara pengertian yang satu dengan yang lain @wetkékdar memperoleh kejelasan mengenai halnya.
Lihat SudartoMetode Penelitian Filsafglakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47-59
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Untuk mendukung data primer dari pandangan hukulamls
tentang pernikahan sesama jenis, penyusun mengguredQuran dan
Hadis.

b. Sumber data sekunder

Sumber sekunder yang berasal dari kepustakaan, deaikpa
buku-buku, kitab-kitab figh, tafsir, maupun hasénpkiran para ulama
atau ahli hukum Islam mengenai aspek-aspek hukukawean sesama
jenis

4. Pendekatan Penelitian

Penyusun berusaha menggunakan pendekatan normeaim d

penelitian ini. Pendekatan ini diharapkan dapat b®eru untuk
mengungkap paradigma dan sistem yang digunakan pearalis dalam
menyusun buku “Indahnya Kawin Sesama Jenis”. Peraggu normatif
dalam penelitian ini sesuai dengan objek kajianyarag terfokus pada dua
hal dalam memahami tekBertama,terfokus untuk mengupas bagaimana
kondisi manusia yang memahami, baik aspek psikslogpsiologis, dan
historisnya. Kedua, terfokus untuk mengaplikasikan metode pemecahan
ilmiah yang mengarah pada ditetapkannya sesuatiasekan taks-taks al-
Quran, Sunnah, kaidah-kaidah figh dan ushul seemilpran yang
berkaitan dengan persoalan yang dibahas.

5. Analisis Data

Analalisis data merupakan suatu cara yang digunakatuk
menganalisis, mempelajari, dan mengolah data yasgh tdiperoleh

sehingga dapat diambil kesimpulan yang konkrit aegtpersoalan yang
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diteliti. Karena skripsi’Pandangan Hukum Islam Tentang Pernikahan
Sesama Jenis” (Studi Kritis Pemikiran Kholidul AdAch dalam Buku
“Indahnya Kawin Sesama Jenis: Demokratisasi danliRrgangan Kaum
Homo Seksual”) ini bersifat deskirptif-analitik maka analisis yang

digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan dedberfikir induktif.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusun berusaha agar pemaparan skripsi ini dap@at dan terarah.
Oleh karena itu penyusun merumuskan pembahasassiskri dalam lima bab
dan beberapa sub bab, yang sistematikanya selb&gaitb

Bab pertama pendahuluan meliputi latar belakang masalah guna
memberikan penjelasan secara akademis mengapaitipenétrsebut perlu
dilakukan. Pokok masalah, dimaksud untuk mempestegzsalah yang diteliti
agar lebih terfokus. Tujuan dan kegunaan penelitia@mperjelas pentingnya
penelitian ini. Metode penelitian, di dalamnya nedsgkan pendekatan yang
dipakai, serta langkah-langkah penelitian yangkdikan. Telaah pustaka, untuk
memberikan kejelasan di mana posisi peneliti. Kgkanteori, dimaksudkan
untuk memberikan gambaran atau batasan teori ygadgad sebagai landasan
penelitian.

Bab keduamenguraikan tentang perkawinan sesama jenis dislam.
Pembahasan ini menjelaskan tentang pengertian kaesama jenis, pola
hubungan perkawinannya, sejarah awal perkawinaansegenis dan dasar
keharaman kawin sesama jenis, baik dari al-Quinadis maupun pendapat para

ulama, sehingga didapat sebuah gambaran umum gekaann sesama jenis.
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Bab ketiga menguraikan biografi, pemikiran M. Kholidul AdibcA dan
sekilas gambaran umum tentang buku “Indahnya Ka®gsama Jenis:
Demokratisasi dan Perlindungan Kaum Homoseksuadtus-ggembahasannya
adalah membahas, mengemukakan dan menganalisebédddang kehidupan
M. Kholidul Adib Ach dan buku, serta pokok-pokoknp&rannya mengenai
perkawinan sesama jenis.

Bab keempat, pembahasan atau analisis. Penyusam daknganalisis
pemikiran M. Kholidul Adib Ach menggunakan metogdegasid asy-syarah
dan maslahah al-mursalah. Dengan pendekatan tersebut dapat diketahui
bagaimana korelasi pandangan M. Kholidul Adib Ach tersebut dengan prinsip-
prinsip magqasid asy-syarah dan maslahah al-mursalah, serta kritik magasid
asy-syarah dan sadd al-zarai’ terhadap kawin sesama jenis.

Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan seluruh
rangkaian yang telah dikemukakan dan merupakanbgmvatas permasalahan

yang ada dan saran-saran yang dapat diajukan sebkgaendasi lebih lanjut.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui uraian di atas, tibalah saatnyaukumhenemukan
benang merah serta jawaban atas pokok masalahdy@ngan. Ada beberapa
hasil kesimpulan yang bisa dirangkum dalam peaeliti.
1. Landasan pemikiran M. Kholidul Adib Ach tentang éohya perkawinan
sesama jenis, di antaranya:
a) Tidak ada perbedaan laki-laki dan perempuarahSsétu berkah Tuhan
adalah bahwasanya semua manusia, baik laki-laki atanita, adalah
sederajat, manusia dihargai hanya berdasarkant&etsa;
b) Intisari ajaran Islam adalah memanusiakan mandan menghormati
kedaulatannya. Homoseksualitas adalah berasalldaan, dan karena itu
harus diakui sebagai hal yang alamiah;
c) Esensi ajaran agama adalah memanusiakan manmuasiaghormati
manusia dan memuliakannya;
d) Dalam teks-teks suci yang dilarang lebih tertljepada perilaku
seksualnya, bukan pada orientasi seksualnya. Seteafjadiheteroseksual,
homoseksual (gay dan lesbi), dan biseksual adalah kodrati, sesuatu yang
“given” atau dalam bahasa fikih disebsinnatullah. Sementara perilaku

seksual bersifat konstruksi manusia;

109
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e) Harus ada pendefinisian ulang tentang perkawiRasangan dalam
perkawinan tidak harus berlainan jenis kelamintydeh saja sesama jenis.
2. Dalam Islam, soalhomoseksual ini sudah jelas hukumnya, baik yang
terdapat dalam ayat-ayat al-Qur'an maupimlis, sudah cukup sebagai
dasar pengharamagmerkawinan sesama jenis. Jika dilihat dari sudut pandang
usul al-figh, maka penetapan hukumnya termasukru man gablana
(syari'at umat sebelum Islam). Selanjutnya, yamget&ting adalah mencari
korelasi antaramagasid asy-syari'ah dengan konsep maslahah mursalah
tentang penghalalan perkawinan sesama jenis. Walkagaimanapun
mengahalalkan pernikahan sesama jenis, kemudayatdebih 'berlimpah'’
dari pada manfaatnya, atau bahkan azab Allah aatahg lagi pada masa
Nabi Lut as. Perantara inilah yang kemudian dalam termgialehul figh

disebut sebagaadd al-zarai”.

B. Saran-saran

1. Fenomena homoseksual, semakin hari semakin meiijargiupan
manusia. Persoalan homoseksual tidak boleh dipgndabelah mata,
harus ada perbaikan-perbaikan aqgidah, baik dari séindiri, keluarga,
masyarakat maupun lingkungan kampus, sebagai psothéncetak ulama
dan pemikir Islam.

2. Ulama, pemerintah, pemuka agama, aktivis, haruf leintar mensiasati
dalam penyelesaian problem homoseksual. Jangan asakepentuan-

ketentuan yang sudah ditetapkan Allah dan Rasul-Kgrasik oleh
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keberadaan mereka, hanya karena hak minoritasadealgsan pluralisme,
demokrasi, HAM, dan lain sebagainya.

. Dari penelitian ini, penulis sadar akan luasnya bahasan yang dapat
disajikan, namun karena keterbatasan penulis juga demi membangun
pembahasan yang fokus maka penulis harus membatasi objek yang diteliti.
Oleh karena itu ada baiknya dilakukan penelitiangtigan lanjutan dalam
menyelesaikan permasalahan homoseksual, misalmghep@an hukuman
yang tegas (rajam) bagi pelaku homoseksual, atplakan hukum Islam
terhadap pelaku homoseksual ditinjau dari filosofi®logis, sosiologis,

atau dampak homoseksual bagi kesehatan dan lagaelya.
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TERIEMAHAN TEKSARAB

No | Halaman | Footnote |

Terjemahan

BAB |

1 12

28

Dan (Kami juga telah mengutus) Lut as (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di duniaini) sebelummu?"

Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki  untuk
mel epaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui
batas.

Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan:
"Usirlah mereka (Lut dan pengikut-pengikutnya) dari
kotamu ini; sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang berpura-pura menyucikan diri."

Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali istrinya; dia termasuk orang-
orang yang tertinggal (dibinasakan).

29

Sigpa sga yang menemukan pelaku seperti yang
dilakukan oleh kaum Lut, maka bunuhlah si pelaku
dan pasangannya.

30

Maka tatkda datang adzab Kami, Kami jadikan
negeri kaum Lut itu yang di atas ke bawah (Kami
balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari
tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi,

yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu
tiadalah jauh dari orang-orang yang zalim.

BAB 11

11

Dan segda sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran
Allah.




25

21

Dan (ingatlah kisah) Lut, ketika dia berkata kepada
kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fahisyah itu sedang kamu melihat (nya)?"

Mengapa kamu mendatangi laki-laki  untuk
(memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita?
Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak
mengetahui (akibat perbuatanmu)”.

26

22

Dan (Kami juga telah mengutus) Lut as (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di duniaini) sebelummu?"
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki  untuk
mel epaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui
batas.

35

38

Maka Kami selamatkan dia beserta keluarganya,
kecuali istrinya. Kami telah menakdirkan dia
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).

Dan Kami turunkan hujan atas mereka (hujan batu),
maka amat buruklah hujan yang ditimpakan atas
orang-orang yang diberi peringatan itu.

35

39

Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali istrinya; dia termasuk orang-
orang yang tertinggal (dibinasakan).

Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu);
maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang berdosaitu.

35

40

Maka tatkda datang adzab Kami, Kami jadikan
negeri kaum Lut itu yang di atas ke bawah (Kami
balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari
tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi,

yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu
tiadalah jauh dari orang-orang yang zalim.




10

36

43

Sigpa sga yang menemukan pelaku seperti yang
dilakukan oleh kaum Lut, maka bunuhlah si pelaku
dan pasangannya.

11

37

Allah melaknati orang-orang yang melakukan
perbuatan kaum Lut as (3x).

12

39

46

Jika seseorang laki-laki mendatangi laki-laki lain,
maka keduanya termasuk orang yang berbuat zina.

13

40

49

Seorang laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki
lainnya dan janganlah seorang perempuan melihat
aurat perempuan lainnya dan janganlah seorang pria
bersentuhan dengan pria lainnya dalam suatu selimut
demikian juga janganlah bersentuhan perempuan
dengan perempuan lainnya dalam satu selimut.

BAB I11

14

58

19

Dan (Kami juga telah mengutus) Lut as (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di duniaini) sebelummu?”

Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki  untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui
batas.

Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan:
"Usirlah mereka (Lut dan pengikut-pengikutnya) dari
kotamu ini; sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang berpura-pura menyucikan diri."

Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali istrinya; dia termasuk orang-
orang yang tertinggal (dibinasakan).

Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu);
maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang berdosa itu.




15

58

20

Dan segda sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran
Allah.

16

58

21

Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan
oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang
tidak mereka ketahui.

BAB IV

17

71

11

Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki  untuk
mel epaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui
batas.

18

73

15

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran
Allah.

19

73

16

Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan
oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang
tidak mereka ketahui.

20

75

21

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang
dinikahi oleh ayahmu, tetapi yang telah lalu
(dimaafkan oleh Allah).

21

78

26

Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat
bercocok-tanammu  itu bagamana sga kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk
dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah
kabar gembira orang-orang yang beriman.

22

84

31

Dan (Kami juga telah mengutus) Lut as (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di duniaini) sebelummu?"

v




Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki  untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui
batas.

Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali istrinya; dia termasuk orang-
orang yang tertinggal (dibinasakan).

Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu);
maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang berdosaitu.

23

101

53

Hal sekalian manusia, bertakwal ah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan
daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan
daripada keduanya Allah memperkembang biakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah  kepada  Allah yang  dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawas kamu.

24

101

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir.

25

102

55

Kepunyaan Allah-lah kergjaan langit dan bumi, Dia
menciptakan apa yang Dia kehendaki, Dia
memberikan anak-anak perempuan kepada siapa
yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak
lelaki kepada sigpa yang Dia kehendaki,

atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan
perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya),
dan Dia menjadikan mandul siagpa yang Dia

\Y,




kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi
Maha Kuasa.

26

102

56

Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu
dan daripadanya Dia menciptakan istrinya, agar dia
merasa senang kepadanya  Maka  setelah
dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan
yang ringan, dan terusah dia merasa ringan
(beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat,
keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah,
Tuhannya seraya berkatas "Sesungguhnya jika
Engkau memberi kami anak yang sempurna, tentulah
kami termasuk orang-orang yang bersyukur".

27

103

57

Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian
palsu, dan apabila mereka bertemu dengan (orang-
orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang
tidak berfaedah, mereka laui (sga) dengan menjaga
kehormatan dirinya.

28

106

58

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri.

29

107

59

Sigpa sgja yang menemukan pelaku seperti yang
dilakukan oleh kaum Lut, maka bunuhlah si pelaku
dan pasangannya.

30

108

60

Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada
umat yang memberi petunjuk dengan hak, dan
dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan
keadilan.

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami,
nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-
angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak
mereka ketahui.

Dan Aku memberi tangguh Kkepada mereka.
Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh.

VI




BIOGRAFI ULAMA

1. As-Sayyid Sabiq

Beliau seorang ulama besar, terutama dalam bidiagfigh sebagai di
universitas al-Azhar. Beliau seorang mursyid alstmaari partai politik
Ikhwanul Muslimin. Sebagai penganjur ijtihad dammkali kepada al-Qur'an
dan al-Hadis, akar hukum Islam dan karyanya yargetal adalah Figh as-
Sunah, merupakan salah satu reference bidang fgla pPerguruan Tinggi
Islam terutama pada Fakultas Syari‘ah

2. Imam as-Syatibi

Abu Ishaq alSyatibi (w. 730 H/1388 M) pengarang kitahl-
Muwatagat fi Usul al-Ahkam. Guru-gurunya adalah Abu Abdullah
Muhammad Ibn Ali al-Fakhkhar al-llbiri (ahlu nahwulbu al-Qasim asy-
Syarif as-Sabti (ahli bahasa Arab) dan Abu Sa‘ldddo (ahli figh). Tetapi,
orang yang paling banyak mempengaruhi pemikilafyatibi dalam bidang
tasawwuf adalah sorang sarjana Granada, Abu Abdub&Muqqari,
pengarang kitabl-haqgz’iq wa ar-Ragqr’iq fr at-Tasawwuf

3. Imam Abu al-Fida’ al-Hafiz | bn Kasir ad- Damsyiqi

Nama lengkapnya adaldmam al-Jalil al-Hafiz Imaduddin Abu al-Fida
Isma’il Ibn ‘Umar Ibn Kasir al-Qursyi ad-Damsyiqi al-Faqih asy-Syafi’i.
Beliau terkadang dipanggil dengatbu al-Fida. Ada juga yang menyatakan
bahwa namdbn Kasir diawali dengan namima’il Ibn ‘Umar Ibn Kasir ad-
Dau’i Ibn Da’i al-Hafiz Imaduddin Abu al-Fida Ibn Khatib Syihabuddin Abi
Hafs al-Quraisy ad-Dimasyqi.

Ibn Kasir dilahirkan di perkampungan Mijdal, sebelah BarataKkecil
Basrah Negeri Syam, predikatBasrawi sering pula dicantumkan di belakang
namanya karena ia di lahirkan di BasrBlemikian pula predikat&d-Dimasyqi
sering juga menghiasi namanya. Hal ini berkaitangda kedudukan kota
Basrah yang menjadi bagian kawasan Damaskus ataogkmu juga
disebabkan kepindahannya semenjak kanak-kanak sgadeh tinggal di sana.
Pendapat lain mengatakan bahwa predikiBasrah berkaitan dengan
pertumbuhannya dan pendidikannya, dan terakhir ikaedasy-Syafi’i
berkaitan dengan mazhabnya. Ayahnya bernama alfKBgthabuddin ‘Amr
bin Kasir yang merupakan salah seorang terkemuka dalam bittangrigh.
Sedangkan ibunya berasal dari Mijdal keturunangralia
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Ibn Kasir seperti dikenal sebagai seoramgpma besar ‘yang menguasai
berbagai disiplin ilmu pengetahuan terutama dalatarig Hadis, Figh, Tafsir
dan Sejarah. Sebagai bukti atas keahlian beliaandahenguasaberbagai
ilmu, berikut ini karya penting yang pernah bel@ptakan, di antara, yaitu:

a. Bidang Hadis

1) Kitab Jami’ al-Masanid wa as-Sunan (Kitab penghimpun Musnad dan
Sunan) terdapat 8 jilid yang berisi nama-nam para sahajzatg
meriwayatkanHadis-hadis yang terdapat dalamMusnad Ahmad bin
Hambal, Kutub as-Sittah dan sumber-sumber lainnya. Kitah i
disusunnya secara alfabetis. 3

2) Al-Kutub as-Sittah (enam koleksi kitalhadis) 3

3) At-Takmilah fi al-Ma'rifah a$-Sigah wa ad-Du’ata wa al-Mujahal
(Pelengkap untuk mengetahui para periwayat hadis yang terpercaya,
lemah dan kurang dikenal). Kitab ini terdiri dari lima jilid B

4) Al-Mukhtasar (ringkasan) dari Mugaddimah Ii *Ulum al-Hadis karya
Ibnu Salah (w. 642 H/ 1246 M). - -

5) Disebutkan juga mengarang Kitab Syarh Sahih al-Bukhari yang
penyelesaiannya dilanjutkan oleh Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H/
1449 M) dengan Fath al-Barinya

6) Adillah at-Tanbih Ii *Ulum al-Hadis yaitu buku ilmu hadis yang lebih
dikenal dengan nama a/-Ba’is al-Hasis.

b. Bidang Sgjarah

1) Al-Vidayah wa an-Nihayah’(Kitab Permulaan dan akhir). Kitab ini
terdiri dari 14 (empat belas) jilid. Kitab ini mgrakan kitab sejarah yang
sangat penting. Dalam kitabnya ini, sejarah dibaghjadi dua bagian
besar, pertama, sejarah kuno mulai dari penciptsampai masa
kenabian Muhammad; dan kedua, sejarah Islam daiodee Nabi di
Makkah sampai pertengahan abad ke-8H. Kii@ib sering dijadikan
rujukan utama dalam penulisan sejarah Islam, teraitsejarah Mamluk
di Mesir.

2) Al-Fusul fi Sirah ar-Rasul (Uraian Mengenai sejarah Rasul) B

3) Tabaqah asy-Syalfi’iyyah (pengelompokan ulama mazhab asy-Syafi’i )

4) Manaqib al-Imam asy-Syafti’i (Biografi Imam asy-Syafi’i)

5) Qasas al-Anbiya’ (Kisah-kisah para Nabi)

c. Bidang Tafsir B B B

1) Tafsir al-Qur’an al-Azim atau yang lebih dikenal dengdafir Ibn Kasir

2) Fada’il al-Qur’n yang berisi tentang ringkasan sejasiaQur’an

d. Bidang Figh B

Dalam bidang ilmu figh, Ibn Kasir sering dijadikan tempat untuk
berkonsultasi tentang masalah hukum, terutama oleh para penguasa, seperti
misalnya dalam kasus pengesahan keputusan yang berhubungan dengan
masalah korupsi (761 H./ 1358 M.), dalam mewujudkan rekonsiliasi dan
perdamaian setelah terjadinya perang saudara yaitu Pemberontakan
Baydamur (1361 M), serta dalam menyerukan jihad (770-771H./ 1368-
1369).
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